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ABSTRAK

Agry, Furqona Putra. 2017. PERBEDAAN KEMANDIRIAN BELAJAR
ANTARA SISWA SMA YANG TINGGAL DI PONDOK PESANTREN DAN
SISWA YANG TINGGAL DI RUMAH. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Dra. Tri Esti
Budiningsih, S.Psi, M.A. Pembimbing kedua: Nuke Martiarini, S. Psi., M. A.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Siswa, Pondok Pesantren, Rumah.

Latar belakang penelitian in1 adalah kemandirian belajar yang merupakan
aspek penting dalam mendapatkan prestasi akademik yang memuaskan. Siswa
yang tinggal di pondok pesantren dituntut bertanggung jawab dan disiplin dalam
mengikuti aktivitas yang terstruktur, sehingga mereka diharuskan mandiri dalam
segala hal termasuk mandiri dalam belajar. Sedangkan siswa yang tinggal di
rumah tidak memiliki jadwal yang terstruktur dan masih bergantung kepada orang
tua. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemandirian belajar antara siswa SMA yang tinggal di pondok pesantren dan
tinggal di rumah di rumah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemandirian belajar kemandirian antara siswa yang tinggal
di pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di rumah. Subjek pada penelitian
ini berjumlah 136 subjek. 68 siswa tinggal di pondok pesantren dan 68 siswa yang
tinggal di rumah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling.

Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil perhitungan menggunakan
Independent Sample T-tes dengan bantuan software statistic dapat dilihat bahwa
diperoleh t= -,511 dengan p= 0,610 dimana p>0,05 sehingga tidak ada perbedaan
yang signifikan kemandirian belajar antara siswa yang tinggal di pondok
pesantren dengan siswa yang tinggal di rumah. Kemandirian belajar siswa yang
tinggal di pondok secara umum 80,9% (55 siswa) termasuk tinggi, dan 19,1% (13
siswa) termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan untuk siswa yang di rumah
82,3% (56 siswa) termasuk tinggi dan 17,7% (12 siswa) termasuk dalam kategori
sedang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Ada 3 jalur pendidikan yang dapat
ditempuh untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu pendidikan
formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.

Salah satu bentuk pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah.
Pendidikan di sekolah ini diselenggarakan melalui proses belajar mengajar yang
berjenjang dan berkesinambungan. Sekolah menawarkan kesempatan untuk
mempelajari informasi, menguasai keterampilan, baru, dan mempertajam
keterampilan lama. Jenjang pendidikan yang termasuk di sekolah ini yaitu
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Tingkatan satuan pendidikan yang ada di Indonesia dimulai dari SD, SMP,
dan SMA. Tingkatan tersebut harus dilalui siswa untuk melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi. Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari pendidikan

dasar yang dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi dan



kompetensi peserta didik lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.
Bentuk dari pendidikan menengah salah satunya adalah Sekolah Menengah Atas.
Sekolah Menengah Atas merupakan sekolah yang didesain untuk mencetak
lulusan yang berkualitas dan dapat bertahan dalam persaingan yang ada. Siswa
SMA pada umumnya adalah remaja yang berusia antara 15 tahun sampai 18
tahun.

Usia 15-18 tahun tergolong dalam kategori usia remaja pertengahan
(Monks, 2006:262). Siswa SMA merupakan individu usia remaja yang sudah
mampu berpikir abstrak (Papalia dkk, dalam Jahja, 2011: 232). Siswa sudah
mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting dibanding ide
lainnya, lalu remaja juga menghubungkan ide-ide tersebut, kemudian
mengorganisasikan dan mengolah cara berpikir mereka sehingga memunculkan
ide baru. Pada umumnya, individu di usia ini mempunyai kemampuan
menggunakan  penalaran  deduktif-hipotesis yang meningkat, mampu
mengungkapkan emosinya sendiri, memahami perasaan orang lain, dan
meningkatnya kemandirian (Papalia, 2009:34-49). Tugas perkembangan remaja
menurut Havingrust (dalam Hurlock, 1980: 10) salah satunya yaitu mencapai
kemandirian secara emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya.

Kemandirian dibutuhkan oleh individu untuk menentukan pilihan dalam
hidup sehari-hari. Menurut Setiyawan (2007:1), kemandirian adalah keadaan
seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dimana dapat dinyatakan dalam

tindakan atau perilaku seseorang dan dapat dinilai. Kemandirian sangat diperlukan



oleh siswa karena membantu siswa menumbuhkan sendiri apa yang harus
dilakukan dalam keseharian siswa.

Salah satu bentuk kemandirian yang hendaknya dimiliki oleh siswa adalah
kemandirian belajar. Brookfield (2000: 130) mengemukakan bahwa kemandirian
belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan
belajar untuk mencapai tujuannya. Siswa yang dalam kesehariannya mandiri dapat
dipastikan akan mandiri juga dalam hal belajar. Kemandirian dalam belajar sangat
diperlukan oleh siswa guna mendapatkan hasil yang terbaik dalam proses belajar
siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini & Taman tahun 2012 dengan
judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa kelas XI [PS SMA Negeri 1 Sewon Bantul tahun
ajaran 2010/2011 didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
akuntansi, semakin mendukung kemandirian belajar akan semakin tinggi pula
prestasi belajar akuntansi yang akan dicapai siswa, dan sebaliknya jika
kemandirian belajar siswa kurang mendukung maka prestasi belajar akuntansi
siswa akan semakin rendah pula. Penelitian oleh Rosyidah (2010) juga
menunjukkan hasil yang senada, yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika, yang berarti semakin
tinggi tingkat kemandirian belajar, maka akan semakin tinggi hasil belajar

matematika siswa.



Kegiatan pendidikan selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan.
Lingkungan yang sengaja diciptakan untuk mempengaruhi anak adalah
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Sama
halnya seperti di sekolah dasar, faktor-faktor seperti pengasuhan orang tua, status
sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan rumah mempengaruhi perjalanan
pencapaian remaja di sekolah (Papalia, 2009:49).

Secara umum sekolah formal di Indonesai terbagi menjadi 2 macam yaitu
sekolah negeri dan sekolah swasta. Sekolah negeri menerima siswa-siswi dengan
latar belakang siswa yang beraneka ragam, sedangkan sekolah swasta menerapkan
aturan seleksi yang disusun atas kebijakan sendiri (yayasan). Sekolah swasta di
Indonesia biasanya mempunyai latar belakang yang berbeda, seperti sekolah Islam
terpadu, sekolah Kristen, atau sekolah Katolik. Masing-masing sekolah ini
mempunyai kurikulum yang berbeda pula, tergantung kepada kebijakan masing-
masing yayasan. Sekolah Islam terpadu memiliki kurikulum yang tidak jauh
berbeda dengan sekolah umum lainnya, hanya saja adanya mata pelajaran
tambahan yang tidak ada pada sekolah umum lainnya.

Siswa diharapkan mendapatkan nilai yang sudah ditetapkan oleh sekolah
sebagai nilai standar untuk siswa. Apabila siswa mencapai nilai yang telah di
tentukan oleh sekolah maka siswa dianggap telah tuntas dengan mata pelajaran
disekolah. Dalam pencapaian nilai yang telah ditentukan oleh sekolah, siswa
diharapkan berusaha dengan masimal agar mendapatkan nilai yang telah di

tentukan oleh sekolah. Dalam pencapaian dibutuh kan usaha yang sangat keras



salah satunya dengan keinginan belajar secara mandiri atau disebut kemandirian
dalam belajar.

Untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa, sekolah menyediakan
asrama untuk siswa yang ingin tinggal di asrama sedangkan bagi siswa yang tidak
ingin tinggal di asrama bisa tetap tinggal bersama keluarga. Asrama dalam
sekolah islam ada 2 jenis yaitu asrama konvensional dan juga modern. Dimana
asrama konvensional yang akan dijadikan tempat penelitian ini sering disebut juga
dengan pondok pesantren. Siswa yang tinggal di pondok pesantren selain belajar
ilmu pengetahun di sekolah, harus belajar ilmu agama yang ada di pondok
pesantren selain itu juga siswa yang tinggal di pondok pesantren harus jauh dari
orang tua.

Pondok pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan
islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama di bawah bimbingan

seorang atau lebih guru yang lebih dikenal dengan kyai (https://id.wikipedia.org

diakses pada tanggal 20/05/2016). Pondok atau asrama merupakan tempat yang
sudah disediakan untuk kegiatan bagi santri. Pondok juga dapat menunjang
berbagai macam kegiatan bagi siswa. Pola hidup di pondok pesantren yang
menuntut siswa untuk lebih mandiri. Siswa tidak bisa bergantung kepada teman
secara otomatis dituntut untuk melakukan segala sesuatunya sendiri tanpa bantuan
dari orang lain.

Seperti yang dikemukakan oleh Qomar, (2007: 4) tujuan pendidikan
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu

kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak



mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan
jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan
masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad SAW, mampu berdiri
sendiri (mandiri), bebas, dan tegas dalan kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat dan mencintai
ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia. Hal ini menunjukan
bahwa pendidikan yang ada di pondok pesantren mengarahkan siswa untuk lebih
mandiri dalam segala hal termasuk kemandirian dalam belajar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Yayasan
Al-Asror Gunungpati dengan wawancara siswa yang tinggal di pondok mereka
belum menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab dalam belajar. Apabila
dilihat dari sistem yang ada di pondok pesantren adanya kegiatan mulai bangun
pagi sampai tidur lagi merupakan wujud dari terstrukturnya jadwal kegiatan di
pondok pesantren menjadikan siswa dituntut untuk bertanggung jawab dan
disiplin dalam menggunakan waktu namun hal itu tidak nampak dari siswa yang
tinggal di pondok pesantren. Sedangkan siswa yang tinggal di rumah cenderung
bergantung pada orang tua dan tidak memiliki jadwal yang terstruktur namun
mereka tetap belajar di rumah. hal ini menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di
rumah memiliki tanggung jawab belajar. Selain itu berdasarkan daftar nilai siswa
di yayasan MA Al-asror kelas XI IPA dan IPS diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar diantara keduanya. Nilai siswa yang tinggal dirumah lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tinggal di pondok pesantren. Namun,

perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan. Nilai rata-rata siswa yang tinggal di



pondok sebesar 79.79 sedangkan nilai rata-rata siswa yang tinggal dirumah
sebesar 80.13.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil nilai tersebut siswa yang tinggal
dirumah memiliki kemandirian belajar yang lebih dibanding siswa yang tinggal di
pondok. Dilihat dari rata-rata nilai dari 44 siswa yang tinggal di pondok dan 44
siswa yang tinggal dirumah. Salah satu faktor kemandirian belajar siswa yaitu
lingkungan. Lingkungan pondok menuntut siswanya untuk lebih mandiri dalam
hal apapun dibanding dengan siswa yang tinggal dirumah. Fenomena ini yang
menarik perhatian peneliti untuk kemudian dilakukan penelitian.

Menurut Muhtarom (2002) “Urgensi Pesantren dalam Pembentukan
Kepribadian Muslim” fungsi pesantren berarti telah banyak berbuat untuk
mendidik santri yang mengandung makna sebagai usaha untuk membangun atau
membentuk pribadi, warga negara dan bangsa. Melalui pendidikan kemandirian
yang ada dalam pesantren, individu dapat ikut serta membentuk pribadi muslim
yang tangguh, harmonis, mampu mengatur kehidupan pribadinya, mengatasi
persoalan -  persoalannya, @ mencukupi kebutuhan-kebutuhannya serta
mengendalikan dan  mengarahkan kehidupannya. Pendidikan pesantren
sebagaimana tersebut diatas, memiliki berbagai dimensi, ialah dimensi psikologis,
filosofis, religius, ekonomis, dan politis, sebagaimana ragamnya dimensi-dimensi
pendidikan pada umumnya (ismail, dkk. 2002: 9). Berbeda dengan siswa yang
tinggal dirumah yang masih dalam pengawasan orang tua dan masih bergantung

kepada orang lain.



Siswa yang tinggal di pondok dihadapkan pada kondisi harus mengerjakan
segala sesuatu secara mandiri, tidak bergantung kepada orang lain. Demikian pula
dalam hal mengatur jadwal belajar mereka. Mereka dituntut untuk bisa mengatur
sendiri atau lebih mandiri dalam belajar. Sedangkan siswa yang tinggal di rumah,
mereka masih dalam pengawasan orang tua tak jarang mereka masih sering
bergantung kepada orang tua dan tidak dilakukan secara mandiri termasuk dalam
proses belajar. Suasana di rumah terus mempengaruhi pencapaiannya di sekolah.
Orang tua dapat membantu tidak hanya dengan memonitor pekerjaan rumah,
tetapi juga dengan menunjukkan minat terhadap aspek-aspek lain dari kehidupan
mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan Amiliyah, Istiqomah, Ervina (tt). Dengan
judul perbedaan Kemandirian Remaja yang tinggal dipesantren dengan remaja
yang tinggal dirumah didapatkan hasil sebanyak kemandirian siswa yang tinggal
di pesantren kategori tinggi sebesar 13,97%, kategori sedang 70,96%, kategori
rendah sebesar 15,05%. Pada remaja yang tinggal dirumah kategori tinggi sebesar
19,89%, kategori sedang 66,66%, dan rendah sebesar 13,44% Artinya remaja
yang tinggal di rumah lebih mandiri dibanding siswa yang tinggal di pondok.
Dilihat dari lingkungan tempat siswa tinggal, seharusnya siswa yang tinggal di
pondok lebih bisa mandiri dibanding siswa yang tinggal dirumah. Lingkungan
pondok mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam melakukan segala hal.
Sedangkan siswa yang tinggal dirumah masih ada campur tangan orang tua atau

orang lain dalam melakukan sesuatu termasuk mandiri dalam hal belajar.



Mendapatkan prestasi belajar yang baik merupakan keinginan semua
siswa. Namun, ketika keinginan tersebut tidak disertai dengan kemandirian dalam
belajar maka tidak mungkin. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Shidiq (2009)
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar Al-
Qur’an Hadist antara siswa yang tinggal di pondok pesantren dengan siswa yang
tinggal di rumah.

Penelitian lain oleh Immatul (2007) terdapat perbedaan kebiasaan belajar
yang signifikan antara siswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren dan
yang diluar pesantren dan juga terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara siswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren dan yang di luar pondok.

Dari beberapa penelitian diatas dapat diambil gambaran terdapat
perbedaan kemandirian siswa yang tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal
dirumah. Lingkungan mempengaruhi individu untuk melakukan sesuatu.
Termasuk dalam hal kemandirian belajar. Karena perbedaan lingkungan antara
siswa yang tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal dirumabh.

Berdasarkan temuan diatas maka peneliti ingin meneliti tentang Perbedaan
antara Kemandirian Belajar Siswa yang Tinggal di Pondok Dengan Siswa yang
Tinggal di Rumabh.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah gambaran umum kemandirian belajar siswa yang
tinggal di pondok peantren?
2. Bagaimanakah gambaran kemandirian belajar siswa yang tinggal di

rumah?
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3. Apakah ada perbedaan kemandirian belajar antara siswa yang tinggal
di pondok pesantren dan siswa yang tinggal di rumah?
1.3. Tujuan
1. Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa yang tinggal di pondok
2. Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa yang tinggal di rumah
3. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa yang tinggal
di pondok dan siswa yang tinggal di rumah.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Memberikan kontribusi ilmiah pada perkembangan ilmu psikologi,
khususnya psikologi pendidikan terutama yang berhubungan dengan kemandirian
belajar.
1.4.2 Manfaat Praktis

Menambah pengetahuan untuk para pendidik bahwa ada perbedaan belajar

siswa yang tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal di rumah.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Kemandirian Belajar

2.1.1 Pengertian Kemandirian Belajar

Pengertian kemandirian belajar dalam kamus besar Bahasa Indonesia
mandiri adalah “berdiri sendiri”. Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak
menggantungkan diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan
inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara (Ahmadi dan
Uhbiyati, 1990:13).

Menurut Johnson (2007: 152) kemandirian belajar yaitu suatu proses belajar
yang mengajak soswa melakukan tindakan mandiri yang melibatkan terkadang satu
orang, biasanya satu kelompok. Tindakan mandiri ini dirancang untuk
menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan siswa sehari-hari secara
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang bermakna.

Mudjiman (2011: 1) menyatakan siswa yang memiliki kemandirian dalam
belajar melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai
suatu kompetensi, yang dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang
telah dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara pencapaiannya,
baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara

belajar, maupun evaluasi hasil belajar dilakukan oleh siswa sendiri.

11
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Menurut Brookfield (2002: 130) mengemukakan bahwa kemandirian belajar
merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar untuk
mencapai tujuannya.

Susilawati (2009: 7) mendiskripsikan kemandirian belajar sebagai berikut:

1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil
berbagai keputusan.

2. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang
dan situasi pembelajaran.

3.  Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.

4. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.

5. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan
aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latthan dan kegiatan
korespondensi.

6.  Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti berdialog
dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan mengembangkan
berfikir kritis.

7.  Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan belajar
mandiri melalui program pembelajaran terbuka.

Mujiman (2005: 1) mendefinisikan kemandirian belajar adalah kegiatan

belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi
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guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang dimiliki.

Menurut M Knowles (Sumardiono, 2013) proses kemandirian belajar adalah

a process in which individuals take the initiative, with or without the help of

others, to diagnose their learning needs, formulate learning goals, identify

resources for learning, select and implement learning strategies, and
evaluate learning outcomes.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kemandirian belajar adalah proses belajar siswa yang didorong oleh kemauan sendiri
dan menentukan sendiri arah dan tujuan serta bertanggung jawab sendiri atas proses
belajarnya.

2.1.2 Proses Kemandirian Belajar
Proses belajar mandiri adalah suatu metode yang melibatkan siswa dalam
tindakan-tindakan yang meliputi beberapa langkah dan menghasilkan. Menurut
Johnson (2007: 170) proses dalam belajar mandiri sebagai berikut:
1. Siswa menentukan tujuan
Siswa memilih, atau berpartisipasi dalam memilih, untuk bekerja demi sebuah
tujuan penting, baik tujuan yang nampak maupun tidak, yang bermakna bagi
dirinya atau orang lain. Tujuan bukanlah akhir dari segalanya. Tujuan tersebut
akan memberi kesempatan untuk menerapkan keahlian personal dan akademik
kedalam kehidupan sehari-hari. Saat siswa mencapai sebuah tujuan yang berarti
dalam kehidupan sehari-hari, proses tersebut membantu mereka mencapai standar
akademik yang tinggi.

2. Siswa membuat rencana
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Siswa menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan mereka.
Merencanakan disini meliputi jauh kedepan dan memutuskan bagaimana cara
untuk berhasil. Rencana yang diputuskan siswa bergantung pada apakah mereka
ingin menyelesaikan masalah, menentukan persoalan, atau menciptakan sesuatu.

. Siswa mengikuti rencana dan mengukur kemajuan diri sendiri

Siswa tidak hanya menyadari tujuan mereka, tetapi juga menyadari akan keahlian
akademik yang harus merea kembangkan serta kecakapan yang mereka peroleh
dalam proses belajar mandiri. Selama proses tersebut, siswa terus menerus
mengevaluasi seberapa baik rencananya berjalan. Siswa memperbaiki kesalahan
dan membuat berbagai perubahan yang perlu. Dan siswa berkaca pada pola belajar
mereka sendiri.

. Siswa membuahkan hasil

Siswa mendapatkan suatu hasil yang bermakna bagi mereka. Hasil memuaskan
tujuan yang nyata dan memiliki arti bagi setiap pengalaman siswa, juga yang
berarti bagi kehidupan para siswa tersebut baik dalam keluarga, sekolah,
kelompok, maupun masyarakat.

. Siswa menunjukkan kecakapan melalui penilaian autentik

Siswa menunjukan kecakapan terutama dalam tugas-tugas yang mandiri dan
autentik. Dengan menggunakan standar nilai dan petunjuk penilaian untuk menilai
siswa, guru dapat memerkirakan tingkat pencapaian akademik mereka. Guru

memperkirakan seberapa banyak pengetahuan akademik yang diperoleh siswa, dan
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apa yang mampu mereka lakukan. Penilaian autentik menunjukkan pada guru
sedalam apakah proses belajar yang diperoleh siswa dari belajar mandiri tersebut.

2.1.3 Indikator Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan proses yang harus dimiliki siswa untuk
mendapatkan nilai sesuai dengan nilai standar akademik yang telah ditentukan.
Menurut Djamarah (2002: 24) menjelaskan indikator kemandirian belajar sebagai
berikut:
1.  Kesadaran akan tujuan

Dalam belajar diperlukan tujuan. Belajar tanpa tujuan berarti tidak ada yang
dicari. Sedangkan belajar itu mencari sesuatu dari bahan bacaan yang dibaca. Maka
menetapkan tujuan belajar sebelum belajar adalah penting. Dengan begitu, maka
belajar menjadi terarah dan konsentrasi dapat dipertahankan dalam waktu yang relatif
lama ketika belajar.
2.  Kesadaran akan tanggung jawab belajar

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan. Dalam belajar, siswa tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang
dapat mengantarknannya berhasil dalam belajar. Banyak siswa yang belajar susah
payah, tetapi tidak mendapat hasil apa-apa, hanya kegagalan yang ditemui.
Penyebabnya tidak lain karena belajar tidak teratur, tidak disiplin, kurang semangat,
tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasi, mengabaikan masalah pengaturan waktu,
istirahat yang tidak cukup, dan kurang tidur. Untuk itu siswa harus mempunyai

kesadaran akan tanggung jawab belajar.
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3. Kontinuitas belajar

Kontinu dalam belajar dapat diartikan dengan belajar secara
berkesinambungan. Mengulangi bahan pelajaran, mengahfal bahan pelajaran, selalu
mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan membuat ringkasan dan ikhtisar
merupakan hal-hal yang berkesinambungan setelah para siswa selesai belajar di kelas.
4.  Keaktifan belajar

Siswa yang terbiasa aktif dalam belajar akan tumbuh dalam dirinya
kemandirian belajar. Hal tersebut terwujud dengan gemar membaca buku, menambah
wawasan dari perpustkaan dan sumber-sumber yang lain, dapat menghubungkan
pelajaran yang sedang diterima dengan bahan yang sudah dikuasai, aktif dan kreatif
dalam kerja kelompok, dan bertanya apabila ada hal-hal yang belum jelas.
5. Efisiensi belajar

Siswa adalah manusia, mereka tidak bisa menghindarkan diri dari masalah
waktu. Mereka harus memakai rentangan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya
tanpa ada waktu yang berlalu dan terbuang dengan sia-sia.

Oleh karena itu, betapa pentingnya bagi pelajar atau siswa untuk membagi

waktu belajarnya dengan cara membuat jadwal pelajaran.
Menurut Danuari (1990; 9) indikator kemandirian belajar adalah adanya

tendensi untuk berperilaku bebas dalam berinisiatif atau bersikap atau berpendapat,

adanya tendensi percaya diri, adanya sifat original yaitu bukan sekedar meniru orang
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lain, tidak mengharapkan pengarahan orang lain, dan adanya tendensi untuk mencoba
sendiri.

Menurut Eko dan Kharisudin (2010: 79) menyebutkan beberapa indikator
kemandirian belajar diantaranya (1) percaya diri; (2) tidak menyandarkan diri pada
orang lain; (3) mau berbuat sendiri; (4) bertanggung jawab; (5) ingin berprestasi
tinggi; (6) menggunakan pertimbangan rasional dalam memberikan penilaian,
mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, serta mennginginkan rasa bebas;
(7) selalu mempunyai gagasan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa indikator
kemandirian belajar yaitu (1) kesadaran akan tujuan; (2) berinisiatif sendiri; (3) tidak
bergantung pada orang lain; (4) percaya diri; (5) bertanggung jawab atas kegiatan
belajar.

2.14  Karakteristik Siswa yang Mempunyai Kemandirian Belajar

Anak-anak yang memiliki kemandirian belajar tidak perlu disuruh untuk
balajar, namun ia mempunyai inisiatif sendiri untuk belajar. Menurut Sardiman
(2008: 45) menyebutkan ciri-ciri siswa yang mempunyai kemandirian belajar
meliputi:

1. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak atas
kehendak sendiri.

2. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan.

3. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk

mewujudkan harapan.
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Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inspiratif dan
tidak sekedar meniru.

Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Mampu menemukan diri sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan tanpa
mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.

Sedangkan Sukarno (1989: 64) menyebutkan karakteristik siswa yang

mempunyai kemandirian belajar yaitu siswa merencanakan dan memilih kegiatan

belajar sendiri, siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus,

siswa dituntut untuk bertanggung jawab dalam belajar, siswa belajar secara kritis,

logis, dan penuh keterbukaan, siswa belajar dengan penuh percaya diri.

Menurut Montalvo dan Torres (2004: 3) karakteristik siswa yang

mempunyai kemandirian belajar sebagai berikut:

1.

Terbiasa dengan dan tahu bagaimana menggunakan strategi kognitif
(pengulangan, elaborasi, dan organisasi) yang membantu mereka untuk
memperhatikan, mentransformasi, mengorganisasi, mengelaborasi, dan
menguasai informasi.

Mengetahui  bagaimana  merencanakan,  mengorganisasikan, dan
mengarahkan proses menteal untuk mencapai tujuan personal (metakognisi).
Memperlihatkan seperangkat keyakinan motivasional dan emosi yang
adaptif, seperti tingginya keyakinan diri secara akademik, memiliki tujuan

belajar, mengembangkan emosi positif terhadap tugas (senang, puas,
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antusias) memiliki kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya,
serta menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan situasi belajar khusus.
Mampu merencanakan, mengontrol waktu, dan memiliki usaha terhadap
penyelesaian tugas, tahu bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, seperti mencari tempat belajar yang sesuai atau mencari
bantuan dari guru dan teman jika menemui kesulitan.

Menunjukan usaha yang besar untuk berpartisipasi dalam mengatur tugas-
tugas akademik, iklim, dan struktur kelas.

Mampu melakukan strategi disiplin, yang bertujuan menghindari gangguan
internal dan ekternal, menjaga konsentrasi , usaha, dan motivasi selama
menyelesaikan tugas.

Menurut Rusman (2014: 336) siswa yang sudah sangat mandiri dalam hal

belajar mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1.

Mengetahui degan pasti apa yang ingin dicapai dalam kegiatan belajarnya.
Karena itu siswa ingin ikut menentukan tujuan pembelajarannya.

Dapat memilih sumber sendiri dan mengetahui kemana dia dapat
menemukan bahan-bahan belajar yang diinginkan serta belajar tidak
tergantung orang lain.

Dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaannya atau untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya

dalam kehidupan.
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Dari beberapa karakteristik yang dikemukakan oleh ahli diatas dapat

disimpulkan bahwa karakteristik siswa yang mempunyai kemandirian belajar yaitu

siswa mengetahui apa yang harus dilakukan, siswa mengetahui tujuan yang akan

dicapai, siswa bertanggung jawab sendiri dalam proses belajarnya, siswa juga disiplin

dalam belajar.

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut Syam (1999 : 10) ada dua faktor yang mempengaruhi, kemandirian

belajar yaitu sebagai berikut:

Pertama, faktor internal dengan indikator tumbuhnya kemandirian belajar

yang terpancar dalam fenomena antara lain:

1.

Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan dan
ditugaskan.

Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti yang
menjadi tingkah laku.

Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai berkembangnya pikiran,
karsa, cipta dan karya (secara berangsur).

Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani dengan
makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga.

Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak dan
kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan melaksanakan

kewajiban.
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Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian
belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan kuat, lingkungan
hidup, dan sumber daya alam, sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban yang
mandiri, kondisi dan suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif
sebagai peluang dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara
komulatif.

Menurut Chabib (1996: 124) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar dapat dibedakan dari dua arah, yakni:

1. Faktor dari dalam
Faktor dari dalam diri anak antara lain faktor kematangan usia, jenis kelamin,
dan intelegensi.

2. Faktor dari luar
Adapun faktor dari luar yang mempengaruhi kemandirian anak adalah:

a. Faktor kebudayaan
Masyarakat yang maju dan kompleks tuntutan hidunya cenderung mendorong
tumbuhnya kemandirian dibanding dengan masyarakat yang sederhana.

b. Faktor pengaruh keluarga terhadap anak
Pengaruh keluarga terhadap kemandirian anak meliputi aktivitas pendidikan
dalam keluarga, kecenderungan cara mendidik anak, cara memberikan penilaian
kepada anak serta cara hidup orang tua.

Selanjutnya, Basri (1996: 54) mengatakan kemandirian dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain:
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1. Faktor Endogen
Yaitu semua pengaruh yang bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti
keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala
perlengkapan yang melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir
merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu
selanjutnya.

2. Faktor Eksogen
Yaitu berasal dari luar dirinya, dan sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan seseorang, baik dari sisi negatif maupun positif.
Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan
kebiasaan-kebiasaan hidup akan mebentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal
kemandiriannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi kemandirian belajar adalah faktor internal siswa itu sendiri yang
terdiri dari lima aspek yaitu disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan tanggung
jawab, sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa seseorang memiliki kemandirian
belajar apabila memiliki sifat percaya diri, motivasi, inisiatif, disiplin dan tanggung
jawab. Keseluruhan aspek dalam penelitian ini dapat dilihat selama berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar
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2.2 Lingkungan Pondok Pesantren

Pondok berasal dari fundug (bahasa arab) yang artinya ruang tidur, asrama
atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat penampungan
sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat asalnya. Asrama para santri
tersebut berada di lingkungan kompleks pesantren yang terdiri dari rumah tinggal
kyai, masjid, ruang untuk belajar, mengaji dan kegiatan keagamaan lainnya (Misrawi
dan Asy’ari: 2010).

Pondok pesantren yang didefinisikan menurut lembaga Re-search Islam
(Pesantren Luhur) merupakan “suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam
menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat
tinggalnya (Qomar,2007:2).

Menurut Raharjo secara garis besar pondok pesantren mempunyai 2 macam
tipologi yaitu tradisional (salaf) dan modern (khalaf) (Ulil, 2012). Rahim (20017)
menjelaskan pondok pesantren salaf sendiri dalam pengajarannya masih
menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan bandongan, tanpa kelas dan batas umur.
Sedangkan modern (khalaf) karena system pegajarannya sudah menggunakan kelas,
kurikulum dan batas umur. Perbedaan ini tidak bisa rigid, kaku karena dalam
perkembangannya banyak pesantren yang disebut tradisional sudah menerapkan
sistem pengajaran kelas yang terbatas pada madrasah atau sekolah yang dibangun di
dalam lingkungan pesantren. Sementara sistem lama tetap diterapkan dalam

pembelajaran dan pengajaran di pesantrennya (Ulil, 2012).
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Menurut Suwendi (1999: 215) ciri jiwa pendidikan yang sudah melekat pada
pesantren yaitu: (1) jiwa keihkhlasan yang tidak didorong oleh ambisi apapun untuk
memperoleh keuntungan-keuntungan apapun, tetapi hanya semata mata beribadah
kepada Allah SWT (2) kekuatan jiwa kesederhanaan tetapi agung (3) jiwa ukhuwah
islamiyah yang demokratis (4) jiwa kemandirian (5) jiwa bebas dalam memilih
alternatif jalan hidup dan menentukan masa depan dengan jiwa besar dan sikap
optimis menghadapi segala problematika hidup berdasarkan nilai islam.

Menurut Sulthon dan Khusnuridlo (2006: 12) ciri-ciri pendidikan pesantren
antara lain:

a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. Kyai sangat
memperhatikan santrinya.

b. Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang kyai
selain tidak sopan juga dilarang agama.

c. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan
pesantren.

d. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian sendiri
membersihkan kamar sendiri serta memasak sendiri.

e. Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai pergaulan di
pesantren.

f.  Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplinan ini pesantren biasanya

memberikan sanksi-sanksi edukatif.
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g. Kehidupan dengan tingkat religious yang tinggi, berani menderita untuk

mencapai tujuan.
2.3 Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara,
dan dunia (Susilo: 2006). Pentingnya pendidikan anak di lingkungan keluarga
menjadikan keluarga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan anak. Cara
mendidik orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan juga akan berpengaruh terhadap
perembangan anak.

Menurut Malinowski keluarga merupakan salah satu bagian yang terpenting
dalam kehidupan karena keluarga merupakan tempat utama dimana individu
mendapatkan pengalaman untuk bekal hidupnya melalui latihan fisik, sosial, mental
dan spiritual (Sunarti, 2001). Resolusi majelis umum PBB menguraikan fungsi-fungsi
utama keluarga adalah sebagai wahanan untuk mendidik, mengasuh, dan sosialisasi
anak mengembangkan kemampuan ' seluruh anggotanya agar dapat menjalakan
fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan
sosial yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera (Sunarti, 2001).

Adapun tujuan dari pendidikan adalah memelihara, melindungi anak

sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Keluarga merupakan kesatuan
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hidup bersama yang utama dikenal oleah anak sehingga disebut lingkungan
pendidikan utama.
Fungsi keluarga menurut Mubarok (2009) yaitu:

1. Fungsi biologis
Adalah fungsi untuk meneruskan keturunan, memelihara, dan membesarkan
anak, serta memenuhi kebutuhan gizi keluarga.

2. Fungsi psikologis
Adalah memberikan kasih sayang dan rasa aman bagi keluarga, memberikan
perhatian diantara keluarga, memberikan kedewasaan kepribadian anggota
keluarga, serta memberikan identitas pada keluarga.

3. Fungsi sosialisasi
Adalah membina sosialisasi pada anak, membentuk norma-norma tingkah laku
sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing dan meneruskan nilai-nilai
budaya.

4. Fungsi ekonomi
Adalah mencari - sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga saat ini dan menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga dimana
yang akan datang.

5. Fungsi pendidikan
Adalah menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan,

membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya,
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mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa serta mendidik anak sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

Dari beberapa fungsi diatas disebutkan keluarga mempunyai berbagai fungsi
salah satunya fungsi pendidikan. Pendidikan tidak hanya di sekolah melainkan di
rumah. Lingkungan rumah dalam upaya menjadikan siswa mandiri melalui peraturan
yang ada dirumah. Namun, tidak semua keluarga menerpakan peraturan yang sifatnya
otoriter.

Keluarga mempunyai aturan yang harus diaptuhi oleh semua yang berada
didalamnya termasuk siswa. Namun, tak semua keluarga menerpkan pola asuh yang
sama untuk mendidik keluarganya. Perbedaan ini dapat menjadikan perbedaan pula
dalam kemandirian siswa termasuk dalam hal kemandirian belajar. Dengan demikian
keluarga merupakan tempat terpenting bagi siswa sebagai awal ditanamkannya nilai
dan norma oleh orang tua guna menyiapkan siswa menjadi pribadi yang sesuai di

masyarakat dalam hal apapun.

24 Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa yang Tinggal di

Rumah dan Siswa yang Tinggal di Pondok

Kemandirian belajar pada remaja perlu dikarenakan selain untuk bekal hidup
kedepannya juga untuk mendapatkan prestasi yang diharapkan. Kemandirian belajar
sangat diperlukan untuk siswa agar berhasil dalam kehidupan kedepannya tidak

sekedar untuk meraih nilai akademis yang maksimal. Selain itu siswa juga perlu
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keterampilan lainnya untuk bertahan hidup yaitu berani bertanggung jawab, berani
ambil resiko dan juga berani mengambil keputusan.

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal itu berasal dari dalam diri siswa yang meliputi
kematangan usia, jenis kelamin dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal salah
satunya adalah lingkungan hidup. Lingkungan bisa berarti lingkungan keluarga dan
sekolah. Lingkungan keluarga sendiri merupakan lingkungan dimana siswa tinggal
bersama kedua orang tua dan saudara. Keluarga merupakan tempat dimana
pendidikan awal dimulai. Sebagai salah satu tempat yang berperan dalam menentukan
kemandirian siswa. Sedangkan lingkungan pondok yaitu dimana siswa tinggal tidak
dengan orang tua melainkan dengan teman sebaya dalam pengawasan pengasuh
pondok.

Berbeda dengan lingkungan rumah, lingkungan pondok menerapkan
beberapa aturan yang harus dilakukan. Apabila tidak dilakukan akan mendapatkan
sanksi/punishment. Sedangkan di rumah, ketika siswa tidak melakukan sesuatu atau
melakukan kesalahan orang tua akan cenderung membentengi dan memberikan
dispensasi kepada siswa.

Menurut Malinowski keluarga merupakan salah satu bagian yang terpenting.
karena keluarga merupakan tempat utama dimana individu mendapatkan pengalaman
untuk bekal hidupnya melalui latihan fisik, sosial, mental dan spiritual (Sunarti,
2001). Selain itu, rumah merupakan tempat tinggal bersama keluarga yang

didalamnya terdapat kedua orang tua dan juga saudara. Orang tua mempunyai kendali
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penuh atas aturan yang ada di rumah tersebut. Adapun tugas orang tua menurut
Semiawan dkk (1990: 8) mengatakan bahwa orang tua perlu membina anak agar mau
beprestasi secara optimal, karena kalau tidak berarti suatu penyia-nyiaan terhadap
bakat-bakatnya. Pembinaan dilakukan dengan mendorong anak untuk mencapai
prestasi yang sesuai dengan kemampuannya. Ada pula orang tua, karena tingkat
pendidikan mereka sendiri terbatas, karena acuh tak acuh atau karena kurang
memperhatikan anak, pendidikan anak, tidak peka dalam pengamatan ciri-ciri
kemampuan anaknya.

Ketika anak berada dalam lingkungan keluarga anak harus menaati peraturan
dari orang tua. Orang tua memegang kendali penuh atas apa yang anak kerjakan
dirumah. Ketika orang tua menerapkan suatu aturan di rumah, maka anak harus
mengikuti aturan tersebut. Hal ini dapat membuat siswa menjadi pribadi yang selalu
menjadi pengikut, bukan pribadi yang bisa menentukan pilihannya sendiri dan
bertanggung jawab atas apa yang ia kerjakan.

Sedangkan pondok pesantren merupakan tempat dimana siswa tinggal tidak
bersama kedua orang tua namun bersama teman sebayanya didampingi oleh pengasuh
pondok pesantren. Adapun dalam kegiatan sehari-hari siswa yang tinggal di pondok
pesantren melakukan kegiatan yang dilakukan secara rutin. Selain itu pengasuh
pondok memegang penuh kendali sebagai pengganti orang tua yang ada di pondok.

Siswa yang tinggal di pondok pesantren memiliki aturan yang berbeda dengan
siswa yang tinggal dirumah. Siswa yang tinggal di pondok pesantren harus menaati

aturan yang dibuat oleh pengasuh pondok pesantren. Siswa yang tinggal di pondok
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pesantren juga mempelajari ilmu agama yang lebih dibanding dengan siswa yang

tinggal dirumah.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sulthon dan Khusnuridlo (2006: 12)

ciri-ciri pendidikan pesantren antara lain:

a)

b)

d)

g)

Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. Kyai sangat
memperhatikan santrinya.

Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang kyai
selain tidak sopan juga dilarang agama.

Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan
pesantren.

Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian sendiri
membersihkan kamar sendiri serta memasak sendiri.

Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai pergaulan di
pesantren.

Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplinan ini pesantren biasanya
memberikan sanksi-sanksi edukatif.

Kehidupan dengan tingkat religious yang tinggi, berani menderita untuk
mencapai tujuan.

Dari perbandingan diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan lingkungan

rumah dengan lingkungan pondok yang merujuk pula pada perbedaan kemandirian

belajar siswa yang tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal di rumah.
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2.5 Kerangka Berpikir

Berdasarkan konsep yang telah diuraikan diatas maka gambaran kerangka

berpikir dalan penelitian ini adalah:



SISWA
SMA

Lingkungan Pondok

Jauh dari orang tua
Dalam pengawasan
kyai

Terstruktur dalam
aktivitas sehari-hari

Jadwal aktivitas
yang telah
terstruktur.

Kyai sebagai
pemegang otoritas.
Mandiri dalam
segala hal.
Bertanggung jawab
sendiri atas apa yang
dilakukan.

Disiplin dalam
melakukan aktivitas
Adanya jadwal
khusus untuk belajar
sendiri.

Lingkungan Rumah

1. Tinggal berama
orang tua

2. Dalam pengawasan
orang tua secara
langsung

3. Waktu dalam
aktiviitas lebih
fleksibel.

1. Tidak tersedianya
jadwal aktivitas
yang terstruktur.

2. Orang tua sebagai
pemegang otoritas.

3. Masih bergantung
kepada orang tua.

4. Orang tua ikut
bertanggung jawab
atas apa yang
dilakukan anak.

5. Fleksibel dalam
melakukan aktivitas

6. Tidak adanya jadwal
khusus untuk belajar

Kemandirian

Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara kemandirian

belajar siswa yang tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal di rumah.



5.1

5.2

BAB 5

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil peneltiian diatas dapat disimpulkan bahwa:

Kemandirian belajar siswa yang tinggal di pondok pesantren termasuk sedang
cenderung tinggi. Adapun aspek yang berada pada kategori tinggi adalah
kesadaran akan tujuan. Sedangan aspek berada pada kategori rendah adalah
efisiensi belajar.

Kemandirian belajar siswa yang tinggal di rumah termasuk dalam kategori
sedang cenderung tinggi. Adapun aspek yang berada pada kategori tinggi
adalah kesadaran tujuan. Sedangkan aspek yang berada pada kategori rendah
adalah kontinuitas belajar.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemandirian belajar siswa yang
tinggal di pondok dengan siswa yang tinggal di rumah.

Saran

Bagi siswa yang tinggal di pondok untuk lebih meningkatkan kesadaran akan
tanggung jawab belajar dan juga sering menggunakan waktu secara efisien
untuk belajar secara kontinu. Untuk siswa yang tinggal di rumah agar
memanfaatkan waktu yang ada untuk belajar secara kontinu, terencana dan

terprogram agar supaya mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
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Bagi pihak sekolah diharapkan mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam
belajar agar supaya siswa tetap belajar meskipun tidak ada tugas.

Bagi peneliti selanjutnya agar menambah faktor lain yang mempengaruhi
kemandirian belajar siswa, sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih
maksimal dan dapat menambah wawasan bagi orang lain serta
mengembangkan ilmu dibidang psikologi pendidikan yang berkaitan dengan
kemandirian belajar, memperdalam melalui metode lain seperti kuantitatif
eksperimen (memanipulasi variabel tertentu), metode kualitatif untuk
mendapatkan penjelasan model kemandirian belajar siswa secara lebih

mendalam.
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